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CATATAN UNTUK PEMBACA
Laras yang digunakan pada komposisi U-ucangan adalah laras degung
namun notasi yang digunakan dalam kertas penyajian ini adalah notasi
kepatihan serta menggunakan simbol-simbol. Penggunaan notasi tersebut
diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam memahami tulisan.
Notasi, simbol yang digunakan sebagai berikut:
1. Notasi Kepatihan
@ ! 5 4 3 2 1 t r e w q (notasi laras degung)
t y 1 2 3 5 6 ! @ # % ^ (notasi kepatihan)
Keterangan:
1. Notasi laras degung:
a. Titik di atas notasi adalah nada rendah.
b. Notasi tanpa titik adalah nada sedang.
c. Titik di di bawah notasi adalah nada tinggi.
2. Notasi kepatihan:
d. Titik di bawah notasi adalah nada rendah.
e. Notasi tanpa titik adalah nada sedang.
f. Titik di atas notasi adalah nada tinggi.
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2. Simbol bunyi
Instrumen Kendang: B : Dah
I : Tak
P : Tung
o : Instrumen Bambeng
i : Instrumen Bilung
0 : Tanda Diam
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ucang-ucang angge merupakan salah satu lagu anak-anak dari Jawa
Barat. Dengan lagu ini, kita mengajak anak-anak yang masih kecil bermain.
Biasanya dilakukan oleh orang tua atau kakaknya, seolah-olah anak itu
sedang menunggang kuda.
Permainannya dilakukan dengan cara seseorang duduk ditempat yang
lebih tinggi, misalnya diatas kursi dan kedua kakinya tergantung diatas
lantai. Anak kecil itu didudukkan di atas kedua punggung kakinya,
sedangkan kedua tangannya dipegang oleh orang tua atau kakaknya yang
kanan dipegang oleh tangan kiri dan yang kiri dipegang oleh tangan kanan.
Lalu kaki digerakkan ke atas dan ke bawah. Gerakan kaki demikian disebut
ucang-ucang.
Ucang-ucang angge dapat juga dilakukan dengan posisi orang tua
atau kakaknya yang tidur terlentang dengan kedua kaki diangkat ke atas,
kemudian anak naik dan duduk diujung kaki yang terangkat seolah sedang
naik di atas pelana kuda. Muka anak dan orang tua biasanya saling
berhadapan dengan posisi anak di atas.
2Pada waktu menyanyikan lirik terakhir (ari gog egog cungungung)
kedua kaki itu diangkat tinggi-tinggi, bahkan waktu diturunkan muka anak
sengaja didekatkan pada muka orang tua atau kakak yang mengayunkan.
Biasanya anak-anak pada bagian ini tertawa riang, demikian dilakukan
berulang-ulang sampai yang mengayun kecapaian.
Sampai saat ini permainan Ucang-ucang angge masih sering
dilakukan oleh orang tua. Tidak hanya di Jawa Barat, permainan ini juga
sering dilakukan oleh orang tua mana saja, mungkin hanya nama
permainannya saja yang berbeda. Adanya perkembangan zaman saat ini
tidak membuat permainan ini hilang. Penyusun tertarik mengangkat lagu
anak ini karena walaupun zaman sudah modern, permainan juga semakin
canggih, di Jawa Barat lagu anak Ucang-ucang angge atau permainan ini
masih ada sampai sekarang.
Dari penjelasan di atas, karya komposisi ini penyusun beri judul “U-
ucangan”. “U-ucangan” sama dengan ucang-ucangan yang berarti ayun-
ayunan. Garapan komposisi “U-ucangan” bersumber dari lagu tradisi, yaitu
Ucang-ucang angge. Penyusun mencoba mereinterpretasi lagu Ucang-ucang
angge menjadi bentuk baru dengan bangunan suasana yang ceria.
3B. Ide Penciptaan Karya
Penciptaan karya musik komposisi pada dasarnya terdapat dua unsur
penting, yaitu ide musikal dan non musikal. Ide musikal yaitu ide yang
bersifat musikal seperti halnya melodi dan ritme. Karya “U-ucangan”
merupakan bentuk karya musik yang bersumber dari lagu anak di Jawa
Barat. Perubahan bentuk dari lagu Ucang-ucang angge menjadi karya musik
adalah sebuah konsep bagaimana penyusun mencoba menafsir kembali
dalam membangun karakter musik. Keceriaan anak-anak ketika bermain
dijadikan pijakan penyusun sebagai sumber untuk membangun suasana
musikal.
Komposisi “U-ucangan” menggunakan instrumen angklung berlaras
degung serta tambahan instrumen seperti kendang, dhendhem, bambeng,
bilung, suling sunda serta vokal. Penyusun menggunakan instrumen
angklung berlaras degung karena lagu yang diangkat adalah lagu Jawa Barat.
Unsur musikal komposisi “U-ucangan” berdasarkan ricikan yang digunakan
lebih mengolah pada bentuk-bentuk permainan seperti imbal, melodi dan
memasukkan unsur vokal. Alur musik pada komposisi “U-ucangan” akan
dibuat naik turun naik turun seperti permainan pada lagu Ucang-ucang
angge yaitu ayun-ayunan.
4Komposisi “U-ucangan” secara garis besar mengedepankan suasana
yang ceria. Dalam suasana tersebut, penyusun juga membuat suasana lain
dalam komposisi “U-ucangan” seperti rasa sedih, gembira dan kebersamaan
anak-anak ketika sedang bermain.
C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan diciptakannya karya komposisi U-ucangan adalah sebagai
berikut:
1. Mengenalkan lagu anak Jawa Barat, yaitu Ucang-ucang angge melalui
cara yang berbeda yakni melalui bentuk pertunjukan musik.
2. Untuk menarik minat masyarakat terhadap komposisi musik melalui
karya ”U-ucangan”.
3. Menyelesaikan Tugas Akhir mahasiswa karawitan untuk mencapai
gelar Sarjana Seni Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.
Manfaat diciptakannya karya komposisi musik “U-ucangan” adalah sebagai
berikut:
1. Memberikan banyak pengalaman baru bagi penyusun, pendukung
karya dalam menciptakan karya seni, khususnya musik baru sehingga
akan terlatih dalam menciptakan musik baru di dalam masyarakat.
52. Meningkatkan kepedulian dan minat pembelajaran kesenian dalam
seni tradisi, pengembangan sumber tradisi dan pertunjukan tradisi.
D. Tinjauan Sumber
Banyaknya karya komposisi serta bentuk kreatifitas yang ada dari
komposer terdahulu menjadi referensi yang mendukung terciptanya karya
komposisi ini. Beberapa karya musik komposisi mahasiswa terdahulu yang
mempunyai kemiripan dengan komposisi musik “U-Ucangan” diantaranya:
1. Angklung Pride 2013 generasi ketiga Udjo Ngalagena. Pada karya
tersebut menggunakan alat musik bambu seperti angklung dan sejenis
gambang dari bambu serta terdapat alat tambahan drumb dan gitar
bass. Namun pada karya musik ini, generasi Udjo Ngalagena lebih
mengutamakan penggarapan musiknya pada instrumen angklung dan
gambang bambu. Karya musik “U-ucangan” dibuat seperti pada
komposisi musik oleh generasi ketiga Udjo Ngalagena, yaitu lebih
pada panggarapan musik dari instrumen bambu yaitu Angklung.
Akan tetapi angklung pada komposisi musik “U-ucangan” akan
dibuat dalam bentuk ukuran yang berbeda supaya menghasilkan
suara yang berbeda.
2. Komposisi musik Yanni, Violin vs Saxophone. Karya komposisi
tersebut menggunakan instrumen diatonis. Permainan musik pada
6karya tersebut seperti tanya jawab antara violin serta saxophone.
Penyusun membuat sebagian dari karya “U-ucangan” seperti tanya
jawab antara violin dengan saxophone namun pada karya “U-
ucangan” menggunakan instrumen angklung.
3. Komposisi Musik Nusantara yang berjudul “Follow Me”. Pada karya
komposisi ini, instrumen yang dimainkan adalah instrumen diatonis
seperti gitar, gitar bass, pianika, biola serta terdapat instrumen
tambahan seperti mainan anak, instrumen yang dibuat dari botol kaca,
instrumen dari paralon serta terdapat vokal yang terbagi menjadi 2
bagian di dalamnya. Komposisi musik “Follow Me” terkesan lucu dan
ceria. Penyusun tertarik mengambil komposisi tersebut sebagai
tinjauan karya terdahulu karena terdapat kemiripan pada komposisi
“U-ucangan” namun pada komposisi “U-ucangan” instrumen yang
digunakan berupa instrumen dari bambu dan berlaras degung serta
terdapat instrumen tambahan seperti plekbung, kendang, dan
dhendhem. Adapun vokal pada karya “U-ucangan” namun vokal
pada karya ini penyusun membuat 3 bagian vokal, yaitu vokal suara 1,
suara 2, dan tanpa notasi.
7BAB II
PROSES PENCIPTAAN KARYA
A. Tahap Persiapan
Proses penyusunan karya “U-Ucangan” ini berawal dari mata kuliah
komposisi, mata kuliah aransemen dan mata kuliah tembang. Pembelajaran
tersebut mengajarkan bagaimana menyusun, membuat, mengaransemen, dan
menciptakan bunyi menjadi bangunan musik yang mempunyai makna. Hal
tersebut memberikan ide atau gagasan terhadap penyusun sehingga pada
akhir pembelajaran mata kuliah tersebut mendorong penyusun untuk
membuat karya baru yang bersumber dari salah satu lagu anak dari Jawa
Barat, yaitu Ucang-ucang Angge. Lagu anak yang penyusun ambil sebagai
sumber gagasan adalah lagu anak yang biasa dinyanyikan oleh orang tua
ketika sedang bermain dengan anaknya. Keceriaan sang anak ketika bermain
menjadi pijakan penyusun untuk menentukan jenis instrumen yang
digunakan. Penyusunan karya ini dilakukan dengan 3 tahap, antara lain
sebagai berikut:
1. Tahap Orientasi
Tahap orientasi bertujuan untuk mencari landasan ide pokok yang
berkaitan dengan permainan ucang-ucangan serta lagu Ucang-ucang
8angge yang sering dinyanyikan pada permainan tersebut. Berdasarkan
hasil analisa dari permainan ucang-ucangan, keceriaan seorang anak
ketika bermain ucang-ucangan menjadi salah satu ide pokok yang
disampaikan pada karya komposisi ini.
Secara musikal, tahap orientasi ini dilakukan dengan cara mengkaji
bentuk, karakter, fungsi serta hal-hal lain yang berkaitan dengan medium
garap yakni beberapa instrumen. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengenali instrumen-instrumen yang digunakan secara mendalam untuk
landasan dalam proses pengolahan ide menjadi karya komposisi musik
yang utuh.
Setelah ditemukan beberapa spesifikasi dari materi sumber, lalu
penyusun mengambil sikap untuk menentukan pilihan pada jenis karya
musik baru dalam bentuk reinterpretasi yaitu menafsir kembali terhadap
lagu Ucang-ucang Angge, mengembangkan lagu yang sudah ada menjadi
bentuk baru.
2. Tahap Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
mengenai permainan ucang-ucangan. Tujuan dari kegiatan ini adalah
diperolehnya pengalaman langsung penyusun terhadap permainan
ucang-ucangan sehingga data-data yang dikaji dapat dipertanggung
9jawabkan. Selain itu, pengalaman secara langsung dapat menjembatani
penyusun agar lebih mudah menafsirkan hal-hal yang berkaitan dengan
permainan ucang-ucangan. Dari kegiatan observasi yang telah dilakukan
penyusun dapat merumuskan beberapa hal yang berkaitan dengan
permainan ucang-ucangan seperti perasaan senang ketika bermain ucang-
ucang angge, tak hanya anak yang diayun-ayunkan yang merasakan
senang namun juga orang tua yang melakukan permainan tersebut atau
yang mengayun-ayunkan anaknya juga merasa senang karena melihat si
anak dapat tertawa lepas ketika di ayun-ayunkan. Dari hal tersebut
penyusun mencoba mewujudkannya dalam karya komposisi ini.
3. Tahap Eksplorasi
Eksplorasi adalah pencarian terhadap berbagai kemungkinan
bunyi, teknik, pola dan susunan melodi yang dapat dihasilkan dari
medium garap. Dari berbagai penemuan pola, penyusun mengeksplor
dan menyusun dengan diarahkan dan diurutkan berdasarkan kesesuaian
dengan tema permainan ucang-ucangan. Terpaut dengan latar belakang
penyusun yang berkecimpung dengan pembuatan alat musik tradisional
angklung, maka penyusun menetapkan memilih media instrumen
angklung sebagai alat musik pada komposisi musik “U-ucangan”.
Pengamatan terhadap instrumen angklung yang berkarakter melodis,
10
serta karakter bunyi bambu pada instrumen angklung, maka pemilihan
instrumen lebih dikedepankan berbahan dasar bambu agar warna suara
yang dihasilkan sesuai dan menyatu dengan instrumen angklung.
Berdasarkan pertimbangan tersebut ditetapkan pilihan instrumen pada :
Angklung berlaras pentatonis degung, Dhendhem, bambeng, balung,
suling sunda dan instrumen kendang.
Adapun cara membunyikannya dengan dipukul, dibenturkan,
ditiup namun berbeda dengan instrumen Angklung, cara membunyikan
instrumen ini dengan cara digetarkan. Hal tersebut agar tidak
mengurangi karakter suara bunyi yang menjadi ciri khas dari instrumen
ini.
B. Tahap Penggarapan
Garap merupakan unsur yang terpenting dalam dunia karawitan.
Melalui garap dapat menjadikan sajian musik yang berkualitas, berkarakter
dan mempunyai warna yang berbeda. Garap merupakan pendekatan yang
dapat diberlakukan pada kerja pencipta karya komposisi musik yang
didasari kreatifitas (Supanggah, 2005: 8).
Penggarapan ini merupakan bagian dari rangkaian kerja penyusun
dalam mengolah materi, sehingga dapat menghasilkan bentuk bangunan
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musik yang digarap lebih lanjut. Penggarapan ini ditulis dalam 3 bagian,
sebagai berikut:
1. Bagian Pertama
a. Bagian awal pada bagian pertama diekspresikan dengan vokal
tunggal yang menyanyikan lagu Ucang-ucang Angge. Melodi
yang dinyanyikan merupakan pengembangan dari melodi
Ucang-ucang Angge. Tangga nada pada lagu ini adalah tangga
nada pentatonis laras degung. Dengan tempo yang sedang,
vokal tersebut mengungkapan rasa senang sang anak yang
ingin bermain. Vokal Ucang-ucang angge pada bagian awal
dilakukan sebanyak 4 kali dalam durasi waktu 1 menit 30 detik,
namun pada pengulangan vokal yang ke dua, instrument
bambeng dan bilung masuk dengan pola ritme seperti berikut:
Bilung 1 : i . i . i . i . i . i . i . i .
Bilung 2 : i jiij.ii i jiij.ii i jiij.ii i jiij.ii
Bilung 3 : jiij.ij.ii jiij.ij.ii jiij.ij.ii jiij.ij.ii
Bambeng 1 : jooo o o jooo o o jooo o o jooo o o
Bambeng 2 : o o o o . . . . o o o o . . . .
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Setelah instrument bilung dan bambeng masuk, di susul
instrument suling dengan laras degung. Suling ini dimainkan
sebagai tanda masuknya bagian kedua pada bagian pertama
komposisi “U-ucangan”.
b. Bagian tengah mengekspresikan suasana sedih karena boneka
yang sedang dimainkan ditendang oleh temannya. Untuk
mewujudkan suasana sedih ini, penyusun menyajikan vokal
tunggal dengan cakepan “hohohooo” dan suling sunda laras
degung sebagai isian vokal, serta instrument angklung besar.
Berikut adalah melodi yang digunakan pada vokal, instrument
suling sunda dan angklung besar:
Vokal : 5 6 ! !  @ # @ !  5 6 ! !  @ # @ !
3 5 3 2  3 2 1 .
Suling : 56 ! . . . . k2j35 6 3 . j56 ! . j65 .
j35 6 . j23 5 . j63 2 . 3 1 . . 6 . 5
Angklung besar: 2/ 6 . . . . . . . . j2/j j6j2j/ 6 . . . .
. . . 2/ 6 j2/j j6j2j/ 6
13
Tempo yang digunakan pada bagian ini adalah tempo lambat
dengan durasi waktu 2 menit.
c. Bagian akhir
Setelah vokal pada bagian kedua selesai, masuk instrument
dhendhem sebagai tanda akhir dari bagian pertama komposisi
“U-ucangan”. Tempo pada bagian ini dibuat menjadi tempo
yang sedang seperti pada bagian awal dengan durasi waktu 1
menit 13 detik. Berikut pola dhendhem yang dimainkan pada
bagian akhir:
Dhendhem: jj56j.6j522  j56j.6j522  jj56j.6j522  j56j.6j522
Permainan instrument ini diulang sebanyak 13 kali (13 gatra),
setelah itu dhendhem berhenti lalu disusul permainan
instrument angklung 1 dan angklung 2. Pada bagian ini,
angklung 1 dan angklung 2 melakukan permainan tanya jawab
yang dimainkan secara improve oleh pemain pada komposisi
“U-ucangan”.
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2. Bagian Kedua
a. Bagian awal pada bagian kedua ini diawali dengan permainan
instrument dhendhem dan angklung besar, berikut adalah pola
yang dimainkan:
Dhendhem: jj56j.6j522  j56j.6j522  jj56j.6j522  j56j.6j522
Angklung besar: 2/ 6. . . 2/ 6. . . 2/ 6. . . 2/ 6
Setelah itu, disusul dengan permainan instrument bambeng
yang memainkan pola seperti berikut:
Bambeng: joojoojoojoojoojoojoojoojoojoojoo
Ketika dhendhem, angklung besar dan bambeng main,
instrument angklung 2 masuk, setelah angklung 2 selesai
memainkan 1 kali melodi, angklung 1 masuk mengikuti
angklung 2. Berikut melodi yang dimainkan:
a) Melodi pertama:
Angklung 1: j35j.56 3 j35j.56 6 j35j.56 3 j35j.5j66
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Angklung 2: j35j.56 3 j35j.56 6 j56j.6 ! 5 j56j.6 !
k!6k!@k!@k#@k#%k#%^ . . . j35j.56 3 j35j.56 6
j35j.56 3 j35j.5j66
b) Melodi kedua:
Angklung 1: 6 . . . 1 . . . 6 . . . 1 . . . 6
Angklung 2: 5j66k6k5k36k5k3k65k3k6k53k6k5k35k1k2k31k2k3k12k3k1k23k1k2k35
k6k5k36k5k3kkk65k3k6k53k6k5k35k1k2k31k2k3k12k3k1k23k1k2k356
Permainan pada melodi ke dua dilakukan sebanyak 2 kali.
Kemudian masuk permainan instrument kendang yang
dimainkan dengan cara imbal-imbalan dengan pemain kendang
yang lain, berikut pola kendang yang dimainkan:
Kendang 1: zxcB   B   I . B j.I . I . B I . B j.I . I
. I . B j.I . I . B I . B j.I . I . B I
. B j.I . I . B I . B j.I B B B B B
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Kendang 2: j.B   .    I j.P.  j.B  P . . I j.P.  j.B.
. . I j.P.  j.B  P . . I j.P.  j.B  P . .
I j.P.  j.B  P . . I j.P. k.kPkkkjk.kPkj.kPkj.P.
Pada bagian ini penyusun buat dengan durasi 1 menit 35 detik.
b. Bagian tengah menggambarkan suasana senang, riang gembira
ketika anak-anak bermain bersama. Pada bagian ini
diwujudkan dengan permainan instrumen seperti angklung,
angklung besar dan kendang yang dimainkan bersamaan.
Namun sebelum semua instrument tersebut dimainkan,
instrument bambeng bermain pola ritme terlebih dahulu
sebagai tanda permainan pada bagian tengah, berikut pola
ritme yang dimainkan instrument bambeng:
Bambeng: jooo o jooo o jooo o jooo o
Setelah ketukan ke empat, angklung 1, angklung 2, angklung
besar dan dhendhem main bersamaan dengan pola dan melodi
seperti berikut:
17
Angklung 1: ! j.6j53j56! j.@j#@j6@! j.6j53j56! j.6j53j123 j.6j!@j!@#
@!j6k56!
Angklung 2: k3k5k61k3k5k61k5k6k!@k5k6k!@k6k!k@#k6k!k@#k3k5k61k3k5k61k5k6k!@
k5k6k!@k6k!k@#k6k!k@#
Angklung besar: 1 j.32 . j.56 3 1 j.32 . j.56 6 1 j.32
. j.56 3 1 j.32
Dhendhem: 1 j.61 j56j.3j.56 5 1 j.61 j56j.3j.56 5 1 j.61
j56j.3j.56 5
Melodi ini diulang sebanyak 4 kali, namun tempo pada saat
pengulangan yang ke-3 berubah menjadi cepat.
c. Bagian akhir dari bagian kedua ini ditandai dengan permainan
pola instrument bilung yang dilanjut dengan instrument
angklung. Dengan tempo cepat, penyusun membuat dinamika
pada bagian ini.
Bilung 1: i i i i i j.ij.ij.ij.ikikikiiikikikiii
Bilung 2: i i i i i j.ij.ij.ij.ikikik.ikik.ki.kikik.i
Angklung: 5 6 5 . 5 6 5 . 5 6 5 .
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Tanda berakhirnya bagian kedua adalah dengan
menghilangnya suara setiap instrument satu persatu.
3. Bagian Ketiga
Bagian ketiga mengekspresikan kebersamaan anak-anak
ketika bermain. Pada bagian ini, penyusun menghadirkan vokal di
dalamnya. Vokal pada bagian ini dilakukan bersama-sama tanpa
permainan instrument untuk dapat mewakili suasana kebersamaan
anak-anak.
a. Bagian pertama pada bagian ke 3 diawali dengan vokal dengan
tempo lambat. Berikut vokal yang dimaksud dibagian ini:
Vokal 1:
j.6j.6j56!  j.@.j.6 j.6j.6j56!  ...j.6
e    eoea i     e        e   eoea                 e
Vokal ini diulang sebanyak 5 kali, namun pada awal sampai
pengulangan yang ke 2 dilakukan oleh vokal tunggal,
sedangkan pengulangan ke 3 sampai ke 5 dilakukan bersama-
sama. Vokal setiap pemain dibedakan menjadi vokal suara
tinggi, vokal suara rendah, vokal dengan pengulangan lirik
menjadi lebih cepat 2 kali lipat, dan ada vokal yang dibuat
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dengan tidak beraturan atau berantakan. Berakhirnya bagian
pertama pada bagian ke 3 adalah dengan adanya vokal
“e...e...e...aiiiiiii....”.
b. Bagian tengan pada bagian ke 3 salah satu pemain memainkan
instrument angklung dengan maksud mengajak anak-anak
bernyanyi bersama lagu Ucang-ucang Angge dan sebagai tanda
bahwa permainan sudah selesai. Berikut melodi angklung yang
dimainkan:
Angklung: ! 6 5 j33j33 j.2 j35 bj66 b66 b.b5 b6b5 b3bm b5j35j32j356
j6!j@#j@!565653 j23j56j56j56j53j65
Melodi pada bagian ini diulang sebanyak 1 kali dan dimainkan
dengan 1 instrument angklung saja.
c. Bagian akhir dari bagian ke 3 menyanyikan lagu Ucang-ucang
Angge tanpa iringan instrument lain. Vokal tersebut juga
dinyanyikan dengan dibagi dalam bentuk vokal dengan suara
tinggi, vokal suara rendah dan vokal dengan pengulangan lirik
menjadi lebih cepat 2 kali lipat. Berikut vokal yang
dinyanyikan:
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Ucang-ucang Angge
. 6 . 5 . 6 . 5
.b b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5 b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5
Ucang u-cang ang-geMulungmuncangkapapangge Di-
. 6 . 5 . 6 . 5
b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5 b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5
gogog ku  an-jing ge- de An-jing ge-de nu MangLe-be A-
. 5 . 6
3b b5 b.b b5 b6b b6 6
ri gog      gog cungungngung
Berakhirnya bagian ini ditandai dengan 2 orang pemain yang
saling adu kata yaitu kata “Ucang” dan “Angge” dengan
maksud seorang anak kecil yang sedang ejek-ejekan, lalu setelah
pengulangan yang ke 3, semua pemain menyebut kata “Ucang”
sebagai akhir dari komposisi “U-ucangan”.
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BAB III
DESKRIPSI KARYA
U-ucangan sama dengan ucang-ucangan yang dalam bahasa Sunda
berarti ayun-ayunan. Garapan komposisi “U-ucangan” bersumber dari lagu
tradisi, yaitu Ucang-ucang angge yang merupakan salah satu lagu anak-anak
dari Jawa Barat. Dengan lagu ini, kita mengajak anak-anak yang masih kecil
bermain. Biasanya dilakukan oleh orang tua atau kakaknya, seolah-olah anak
itu sedang menunggang kuda. Ucang-ucang angge biasa dilakukan dengan
posisi orang tua atau kakaknya yang tidur terlentang dengan kedua kaki
diangkat ke atas, kemudian anak naik dan duduk diujung kaki yang
terangkat seolah sedang naik di atas pelana kuda. Muka anak dan orang tua
biasanya saling berhadapan dengan posisi anak di atas.
Komposisi “U-ucangan” menggunakan instrumen angklung berlaras
degung serta tambahan instrumen seperti kendang, dhendhem, bambeng,
bilung, suling sunda serta vokal.  Penyusun menggunakan instrumen
angklung berlaras degung karena lagu yang diangkat adalah lagu Jawa Barat.
Unsur musikal komposisi “U-ucangan” berdasarkan ricikan yang digunakan
lebih mengolah pada bentuk-bentuk permainan seperti imbal, melodi dan
memasukkan unsur vokal. Alur musik pada komposisi “U-ucangan” dibuat
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naik turun naik turun seperti permainan pada lagu Ucang-ucang angge, yaitu
ayun-ayunan.
Komposisi “U-ucangan” secara garis besar mengedepankan suasana
yang ceria. Dalam suasana tersebut, penyusun juga membuat suasana lain
dalam komposisi “U-ucangan” seperti rasa gembira dan kebersamaan anak-
anak ketika sedang bermain. Perubahan bentuk dari lagu Ucang-ucang angge
menjadi karya musik adalah sebuah konsep reinterpretasi bagaimana
penyusun mencoba menafsir kembali dalam membangun karakter musik.
Keceriaan anak-anak ketika bermain dijadikan pijakan penyusun sebagai
sumber untuk membangun suasana yang gembira dan lucu.
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No Instrument Tabuhan Deskripsi
1a
Vokal
tunggal
. 6 . 5 . 6 . 5
.b b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5 b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5
Ucang u-cang ang-geMulungmuncangkapapangge Di-
. 6 . 5 . 6 . 5
b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5 b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5
gogog ku  an-jing ge- de An-jing ge-de nu MangLe-be A-
. 5 . 6
3b b5 b.b b5 b6b b6 6
ri gog      gog cungungngung
Vokal
tunggal
dinyanyikan
sebanyak 4
kali, pada
pengulangan
vokal ke 2,
instrument
bilung dan
bambeng
masuk
mengikuti
irama dari
vokal. Setelah
vokal
berhenti,
dilanjutkan
dengan
permainan
suling
degung
sebagai
pengisi
permainan
alat musik
bilung dan
bambeng.
Bilung 1 i . i .   i . i .   i . i .   i . i .
Bilung 2 i jiij.ii   i jiij.ii   i jiij.ii   i jiij.ii
Bilung 3 jiij.ij.ii   jiij.ij.ii   jiij.ij.ii   jiij.ij.ii
Bambeng 1 jooo o o   jooo o o   jooo o o   jooo o o
Bambeng 2 o o o o   . . . .   o o o o   . . . .
Suling
degung
56 ! . . . . k2j35 6 3 . . j35 6 . j23 5 . j63
2 . 3 1 . . 6 . 5 . . .
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1b Vokal
tunggal
5 6 ! !  @ # @ !  5 6 ! !  @ # @ !  3 5 3
2  3 2 1 .
Vokal
tunggal
dengan
cakepan
“hohoho” ini
dinyanyikan
sebanyak 1
kali. Suling
degung juga
dimainkan 1
kali sebagai
pengisi vokal
dan angklung
besar
dimainkan
bersamaan
dengan
vokal. Vokal
berhenti lalu
dilanjut
permainan
dhendhem
yang
dimainkan
sebanyak 13
kali, setelah
itu
dhendhem
berhenti dan
dilanjut
dengan
angklung 1
dan 2 yang
memainkan
seperti
layaknya
tanya jawab.
Suling
degung
56 ! . . . . k2j35 6 3 . j56 ! . j65 . j35 6 .
j23 5 . j63 2 . 3 1 . . 6 . 5
Angklung
besar
2/ 6 . . . . . . . . j2/j j6j2j/ 6 . . . . . . .
2/ 6 j2/j j6j2j/ 6 . . . . . . 2/ 6
1c Dhendhem jj56j.6j522  j56j.6j522  jj56j.6j522  j56j.6j522
Angklung
1
6 1 2 3 . . . . . . . . .
Angklung
2
. . . . . . . . . . . . . k1k3k.2k.j56j321
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2a Dhendhem jj56j.6j522  j56j.6j522  jj56j.6j522  j56j.6j522 Bagian 2diawali
dengan pola
dhendhem
yang
dimainkan
dengan
tempo lebih
cepat dari
bagian 1 dan
diikuti
dengan
angklung
besar. Setelah
beberapa kali
putaran,
bambeng
masuk lalu
diikuti
dengan
melodi
angklung 1
dan 2 yang
dimainkan
sebanyak 2
kali lalu
disusul
dengan
permainan
imbal-
imbalan
kendang.
Angklung
besar
2/ 6. . . 2/ 6. . . 2/ 6. . . 2/ 6
Bambeng joojoojoojoojoojoojoojoojoojoojoo
Angklung
1
j35j.56 3 j35j.56 6 j35j.56 3 j35j.5j66
6 . . . 1 . . . 6 . . . 1 . . . 6
Angklung
2
j35j.56 3 j35j.56 6 j56j.6 ! 5 j56j.6 ! k!6k!@k!@k#@k#%k#%^
. . . j35j.56 3 j35j.56 6 j35j.56 3 j35j.5j66
5j66k6k5k36k5k3k65k3k6k53k6k5k35k1k2k31k2k3k12k3k1k23k1k2k35k6k5k36
k5k3kkk65k3k6k53k6k5k35k1k2k31k2k3k12k3k1k23k1k2k356
26
Kendang 1 B   B   I . B j.I . I . B I . B j.I . I . I
. B j.I . I . B I . B j.I . I . B I . B j.I .
I . B I . B j.I B B B B B
Kendang 2 .B   .    I j.P.  j.B  P . . I j.P.  j.B. . . I
j.P.  j.B  P . . I j.P.  j.B  P . . I j.P.  j.B  P .
. I j.P. k.kPkkkjk.kPkj.kPkj.P.
2b Bambeng jooo o jooo o jooo o jooo o Bambengmain lalu
pada ketukan
ke 4,
instrument
angklung 1,
angklung 2,
angklung
besar dan
dhendhem
main
bersamaan
sebanyak 4
kali putaran,
namun pada
putaran ke 3,
tempo
berubah
menjadi
cepat.
Angklung
1
! j.6j53j56! j.@j#@j6@! j.6j53j56! j.6j53j123 j.6j!@j!@#
@!j6k56!
Angklung
2
k3k5k61k3k5k61k5k6k!@k5k6k!@k6k!k@#k6k!k@#k3k5k61k3k5k61k5k6k!@
k5k6k!@k6k!k@#k6k!k@#
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Angklung
besar
1 j.32 . j.56 3 1 j.32 . j.56 6 1 j.32 . j.56
3 1 j.32
Dhendhem 1 j.61 j56j.3j.56 5 1 j.61 j56j.3j.56 5 1 j.61
j56j.3j.56 5
2c Bilung 1 i i i i i j.ij.ij.ij.ikikikiiikikikiii Bilung 1 dan2 bermain
bersamaan.
Setelah 4 kali
putaran,
disusul
dengan
instrument
angklung 1.
Pada bagian
ini, terdapat
dinamika
yang dibuat
oleh
penyusun
yaitu sesekali
dibuat
tabuhannya
menjadi keras
lirih.
Bilung 2 i i i i i j.ij.ij.ij.ikikik.ikik.ki.kikik.i
Angklung
1
5 6 5 . 5 6 5 . 5 6 5 . 5 6 5 .
3a Vokal .6j.6j56!  j.@.j.6 j.6j.6j56!  ...j.6
e    eoea          i     e        e   eoea                 e
Vokal
dilakukan
sebanyak 5
kali, pada
pengulangan
ke 3, vokal
dibagi
menjadi
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suara rendah
dan tinggi.
3b Angklung
1
! 6 5 j33j33 j.2 j35 bj66 b66 b.b5 b6b5 b3bm b5j35j32j356
j6!j@#j@!565653 j23j56j56j56j53j65
Setalah itu,
dilanjut
permainan
angklung 1
yang
dimainkan 1
kali sebagai
tanda akan
selesainya
komposisi
“U-ucangan”
3c Vokal . 6 . 5 . 6 . 5
.b b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5 b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5
Ucang u-cang ang-geMulungmuncangkapapangge Di-
. 6 . 5 . 6 . 5
b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5 b3bb b5 b6b b5 b6b b5 b5b b5
gogog ku  an-jing ge- de An-jing ge-de nu MangLe-be A-
. 5 . 6
3b b5 b.b b5 b6b b6 6
ri gog      gog cungungngung
Vokal
tersebut juga
dinyanyikan
dengan
dibagi dalam
bentuk vokal
dengan suara
tinggi, vokal
suara rendah
dan vokal
dengan
pengulangan
lirik menjadi
lebih cepat 2
kali lipat.
Berakhirnya
bagian ini
ditandai
dengan 2
orang pemain
yang saling
adu kata
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yaitu kata
“Ucang” dan
“Angge”
dengan
maksud
seorang anak
kecil yang
sedang ejek-
ejekan.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Untuk masyarakat dan mahasiswa, musik dibuat tidak harus dalam
laras yang sama, laras berbeda juga dapat menghasilkan musik yang indah.
Karena yang terpenting dalam menciptakan sebuah musik adalah rasa.
B. Saran
Dalam menciptakan suatu musik, lebih baik jika kita lebih
mengutamakan rasa. Perbedaan bisa disatukan tinggal bagaimana kita
mengolahnya agar suatu instrumen dengan laras yang berbeda bisa menjadi
musik yang indah.
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GLOSARIUM
Laras Degung : Laras degung merupakan laras pada Gamelan Sunda.
Garap : Suatu bentuk kreatifitas seorang pengrawit dalam menyajikan
suatu gending maupun komposisi musikal.
Imbal : Memainkan melodi atau ritme secara bergantian
Backing vokal : Backing vokal adalah adalah penyanyi yang   memberikan
harmoni vokal dengan vokalis utama
Bambeng : Alat musik dengan bahan baku bambu dengan diameter dan
tinggi yang berbeda. Cara memainkannya dibenturkan ke
lantai.
Bilung : Alat musik dengan bahan baku bambu dengan diameter dan
tinggi yang berbeda dengan dibuat resonansi seperti pada
angklung namun  cara memainkannya dengan dibenturkan
ke lantai.
Reinterpretasi: Proses atau cara menafsirkan kembali terhadap interpretasi
yang sudah ada.
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LAMPIRAN NOTASI
Vokal :
Bilung 1 :
Bilung 2 :
Bilung 3 :
Bambeng 1 :
Bambeng 2 :
Bilung 1 :
Bilung 2 :
Bilung 3 :
Bambeng 1 :
Bambeng 2 :
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 jiij.ij.iijiij.ij.iijiij.ij.iijiij.ij.ii
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(improv) ucang-ucang angge, mulung muncang ka papangge, di gogog ku anjing gede, anjing gede nu
Mang Lebe, ari gog gog cungungung.
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Vokal 1 :
Vokal 2 :
Vokal 3 :
Vokal 4 :
Vokal 5 : (vocal dengan menggandakan cakepan vocal menjadi 2 kali dari yang lain)
Vokal 6 : (vocal dengan menggandakan cakepan vocal menjadi 2 kali dari yang lain)
Vokal 7 : (vocal perusak)
Angklung :
Vokal :
j.e j.e joea .i . . .e j.e joea . . . . (vokalsuara 1)j.e j.e joea .i . . .e j.e joea . . . . (vokalsuara 2)
j.e j.e joea .i . . .e j.e joea . . . . (vokalsuara bass)
j.e j.e joea .i . . .e j.e joea . . . . (vokalsuara bass)
( vokal dibuat menjadi vokal tinggi, rendah dan 2 kali lipat cakepan vokal) Ucang-ucang angge,
mulung muncang ka papangge, di gogog ku anjing gede. Anjing gede nu Mang Lebe. Ari gog
gog cungungngung
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